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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkun-
gan keluarga terhadap minat berwirausaha melalui self efficacy. Populasi dalam penelitian
adalah siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun ajaran
201872019 sejumlah 179 responden, sampel diperoleh dengan teknik proporsional cluster
random sampling sebanyak 124 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kue-
sioner dan data dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan ana-
lisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variablel minat berwirausaha masuk dalam
kategori sangat tinggi, pendidikan kewirausahaan masuk kategori sangat baik, lingkungan
keluarga masuk dalam kategori baik dan self efficacy masuk dalam kategori sangat tinggi
serta self efficacy mampu memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha. Saran untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa
sebaiknya pihak sekolah menambah kegiatan pendidikan kewirausahaan di luar pembelajaran
dikelas seperti kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan lainnya yang mampu menunjang kompe-
tensi kewirausahaan siswa.

Abstract

This research aims to determine the influence of entrepreneurship education and the family environment
towards entrepreneurial interest through self efficacy. Population in the study is the student grade X1 stu-
dents in the Department of Accounting and Finance of SMK N 1 Pati school year 2018/2019 with a 179
respondents, samples were obtained by a proportional technique of random sampling cluster as many as
124 respondents. Method of collecting data using questionnaires and documentation data. Analyze data
using descriptive statistical analysis and path analysis. The results showed that variablel entrepreneurial
interest entered in a very high category, entrepreneurship education entered the category very well, the
family environment entered in the category well and self efficacy entered in the category is very high as
well as Self efficacy capable of the influence of entrepreneurial education and the family environment to-
wards entrepreneurial interest. Advice to increase the interest of entrepreneurial students should the school
increase entrepreneurship education activities beyond classroom learning such as extracurricular activities
and other activities that can support students ‘ entrepreneurial competence
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu
dengan tujuan memenuhi tuntutan di era se-
karang. Persaingan di era sekarang akan me-
warnai persaingan tenaga kerja yang sema-
kin ketat, keterbukaan bursa kerja di tingkat
internasional dan persaingan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang semakin ketat di-
semua sektor kehidupan, baik sektor pendidi-
kan maupun sektor industri. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2018
jumlah penduduk Indonesia adalah 265 juta
jiwa sedangkan sebanyak 7 juta orang dianta-
ranya adalah pengangguran Dilihat dari ting-
kat pendidikan pada Agustus 2018, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) masih mendomi-
nasi di antara tingkat pendidikan lain, yaitu
sebesar 11,24 persen (wWww.bps.go.id). Data
dari Badan Pusat Statistik mengenai tingkat
pengangguran terbuka menurut pendidikan
yang ditamatkan tahun 2016-2018 ditunjuk-
kan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bah-
wa tingkat pengangguran terbuka Indonesia
menurut pendidikan tinggi yang ditamat-
kan mengalami kenaikan, yaitu pada bulan
Februari 2018 sejumlah 6.871.264 menjadi
7.000.691 pada bulan Agustus 2018. Tingkat
pengangguran terbuka pada tingkat SLTA
Kejuruan/SMK di bulan Agustus 2018 men-
galami kenaikan dibandingkan bulan Agustus
tahun sebelumnya. Bulan Agustus 2017 ting-
kat pengangguran terbuka pada lulusan SMK
sebesar 1.621.402 menjadi 1.731.743 pada bu-
lan Agustus 2018. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak lulusan
SMK yang belum mendapatkan pekerjaan,
padahal dilihat dari tujuan diselenggarakan-
nya pendidikan kejuruan adalah menyiapkan
lulusan yang setelah lulus siap terjun di dunia
kerja. Jumlah lulusan SMK yang menganggur
cukup banyak maka perlu adanya usaha un-
tuk mengubah pola pikir yang masih terpaku
dengan mencari kerja ke menciptakan lapan-
gan kerja sendiri. Karir berwirausaha dapat
menjadi alternatif yang tepat untuk mengu-
rangl pengangguran yang tinggi dari tingkat

Tabel 1.Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan yang Ditamatkan Tahun

2016-2018

No Pendidikan 2016 2017 2018
Tertinggi yang Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus
ditamatkan (orang) (orang) (orang) (orang) (orang) (orang)

1 Tidak/belum
pernah sekolah 94.293 59.346 92.331 62 984 42.039 31.774

2 Tidak/belum 557.418 348.069 546.897 404 435 446.812 326 962
tamat SD

3 SD 1.218.954 1.035.731 1.292.234 904 561 967.630 898 145
SLTP 1.313.815 1.294.483 1.281.240 1.274.417 1.249.761 1.131.214

5 SLTA Umum/
SMA 1.546.699 1.950.626  1.552.894  1.910.829 1.650.636  1.930.320

6 SLTA Kejuruan/
SMK 1.348.327 1.520.549  1.383.022 1.621.402 1.424.428  1.731.743

7 Akademi/ 249.362 219.736 249.705 249.705 300.845 220.932
diploma

8 Universitas 695.304 567.235 606.939 618.758 789.113 729.601
Total 7.024.172 7.031.775 7.005.262  7.040.323 6.871.264  7.000.691

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 (www.bps.go.id)
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pendidikan SMK.

Menurut Anwar (2014:8) wirausaha
merupakan orang yang menjalankan usaha
atau perusahaan dengan kemungkinan un-
tung atau rugi. Minat berwirausaha menurut
Atmaja dan Margunani (2016) merupakan ke-
terkaitan seseorang untuk menciptakan suatu
usaha dengan melihat peluang yang ada di
sekitas dan berani mengambil risiko yang ke-
mungkinan terjadi dalam menjalankan usaha.
Minat yang dimiliki seseorang dapat menjadi
alasan dalam melaksanakan suatu aktivitas,
sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal.
Demikian juga dengan minat berwirausaha,
seorang siswa tidak akan memiliki minat ber-
wirausaha apabila tidak memiliki ketertarikan
dengan dunia wirausaha.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi
minat seseorang untuk berwirausaha, dian-
taranya menurut Santosa (2016), faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha yaitu
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga,
pendidikan kewirausahaan, ekspektasi penda-
patan, dan persepsi tentang kebabasan dalam
bekerja apabila menjadi berwirausaha dan
faktor internal seperti motivasi untuk menja-
di seorang wirausaha. Menurut Indarti dalam
Farida dan Nurkhin (2016), faktor yang mem-
pengaruhi minat berwirausaha yaitu faktor
kepribadian, faktor lingkungan, dan faktor
demografis.

Teori perilaku terencana (theory of plan-
ned behavior atau TPB) adalah teori yang di-
kembangkan oleh Ajzen yang merupakan pe-
nyempurnaan dari reason action theory yang
dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen. Fokus
utama dari teori planned behavior ini sama se-
perti teori reason action yaitu minat individu
untuk melakukan perilaku tertentu. Minat
dianggap dapat melihat faktor-faktor motivasi
yang mempengaruhi perilaku. Teori perilaku
terencana mengansumsikan bahwa perilaku
yang ditampilkan oleh seseorang didasarkan
atas alasan tertentu (Riyanti, 2009:41). Ber-
dasarkan penjelasan tersebut maka Theory
of Planned Behaviour (2005) digunakan untuk
mengeksplorasi perilaku yang terencana yang
terkait dengan minat yang dimiliki oleh seseo-
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rang atau memulai bisnis.

Menurut Ajzen (2005:117) menjelas-
kan bahwa minat dipengaruhi oleh tiga das-
ar faktor motivasional yaitu faktor personal
individu, cerminan pengaruh sosial dan yang
ketiga berhubungan dengan masalah kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat me-
rupakan indikasi seberapa keras orang ingin
berusaha untuk mencoba dan berapa besar
usaha yang akan dikeluarkan individu untuk
melakukan suatu perilaku. Ada beberapa va-
riabel yang mempengaruhi perilaku seseorang
menurut Ajzen (2005:118) yaitu attitude to-
ward the behavior,subjective norm dan percei-
ved behavioral control. Berdasarkan Theory of
Planned Behaviour oleh Ajzen (2005) salah satu
komponen yang mempengaruhi minat untuk
melakukan sesuatu adalah subjective norm
atau norma subjektif. Variabel independen
pertama dalam penelitian ini yaitu pendidikan
kewirausahaan, dimana pendidikan kewirau-
sahaan merupakan faktor yang melatarbela-
kangi subjective form. Adanya pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang diterima
melalui pendidikan kewirausahaan mampu
memberikan kepercayaan bahwa setiap orang
mampu menjadi wirausaha yang sukses.

Variabel independen kedua yang mem-
pengaruhi minat berwirausaha pada pene-
litian ini adalah lingkungan keluarga yang
dipilih untuk mewakili komponen subjective
norm dalam teori TPB. Lingkungan keluarga
bisa menjadi dorongan untuk mempengaruhi
seseorang untuk melakukan suatu perilaku
yaitu berwirausaha. Jadi, seseorang dengan
lingkungan keluarga yang mendukung dan
mendorong anak untuk memilih profesi seba-
gal wirausahawan maka akan semakin timbul
minat anak tersebut untuk berwirausaha.

SMK N 1 Pati merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang menerap-
kan kurikulum kewirausahaan dalam proses
pembelajaran. Jurusan akuntansi dan keuan-
gan lembaga merupakan salah satu dari lima
jurusan di SMK Negeri 1 Pati yangmana se-
kolah menyediakan fasilitas yang mendukung
kegiatan berwirausaha untuk siswa jurusan
akuntansi dan keuangan lembaga berupa unit
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Tabel 2. Penelusuran Alumni Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Pati

Tahun 2015-2018

No Tahun  Jumlah Bekerja Kuliah Wirausaha Tidak Bekerja
Lulus — siswa Iml %  Jml %  Jml %  Jml %

1 2015 143 64 448 20 13,98 50 34,96 9 6,3

2 2016 142 58 40,82 25 17,60 44 30,98 15 10,6

3 2017 177 73 41,26 46 25,98 31 17,51 27 15,25

4 2018 195 134 68,72 44 22,56 11 5,64 6 3,08
Jumlah 986 329 1956 135 80,12 136 89,9 57 35,23

Sumber: Data BKK SMK N 1 Pati, 2018

usaha. Oleh karenanya, SMK N 1 Pati diha- dalam berwirausaha.

rapkan mampu menumbuhkan minat berwira-
usaha pada diri siswa dan mampu menghasil-
kan lulusan yang sukses dalam berwirausaha.
Data alumni jurusan akuntansi dan keuangan
lembaga yang berwirausaha dari tahun 2015-
2018 ditunjukkan pada tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa lulusan yang memilih untuk berprofesi
sebagai seorang wirausaha mengalami penu-
runan setiap tahunnya. Obsevasi awal pada
Januari 2019 dengan menggunakan angket
diberikan kepada 52 siswa kelas XI jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga tahun
ajaran 2018/2019 diperoleh hasil bahwa tidak
ada yang memiliki minat menjadi seorang
wirausaha setelah Iulus. Dari 52 siswa, 21
orang (40,4%) memilih minat melanjutkan
ke perguruan tinggi, 28 siswa (53,8%) me-
milih untuk bekerja, 2 siswa (3,8%) memilih
kuliah sambil bekerja dan 1 siswa (1,9%) me-
milih untuk bekerja kemudian menikah.Ber-
dasarkan pendapat pihak bimbingan konsel-
ing bagian bursa kerja khusus SMK N 1 Pati
pada tanggal 06 Desember 2018 menyatakan
bahwa hal yang menjadi penyebab semakin
turunnya lulusan siswa jurusan akuntansi dan
lembaga keuangan yang memilih untuk ber-
wirausaha dikarenakan tidak minatnya siswa
untuk terjun dalam bidang bisnis dan takut
akan risiko jika terjun sebagai wirausaha,
sehingga pihak sekolah perlu mencari solusi
yang tepat untuk meningkatkan minat siswa
dalam berwirausaha dengan mengetahui fak-
tor apa saja yang mempengaruhi minat siswa

Berdasarkan uraian permasalahan yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa renda-
hnya minat berwirausaha siswa diduga men-
jadi penyebab semakin turunnya lulusan yang
memilih untuk menjadi seorang wirausaha
setelah lulus. Upaya untuk menumbuhkan
minat berwirausaha pada siswa tidak bisa
dilakukan secara instan, akan tetapi melalui
proses pendidikan yang sistematis serta dido-
rong oleh faktor lain seperti faktor yang ber-
asal dari dalam individu maupun lingkungan.
Theory of Planned Behaviour (TPB) menurut
Ajzen (2005:117) menjelaskan bahwa ada tiga
faktor yang mempengaruhi minat, yaitu faktor
personal individu, pengaruh sosial dan kon-
trol terhadap perilaku. Pendidikan kewirausa-
haan masuk dalam komponen norma subjek-
tif sesuai dengan Theory of Planned Behaviour
oleh Ajzen (2005:118) yang menyatakan
bahwa norma subjektif atau subjective norm
merupakan persepsi seseorang terhadap
tekanan sosial untuk melakukan atau tidak
melakukannya tingkah laku tertentu. Pendi-
dikan kewirausahaan dapat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan suatu perilaku,
dalam hal ini perilaku berwirausaha karena
dengan adanya pendidikan kewirausahaan
pengetahuan, keterampilam dan pengalaman
orang lain dapat ditransfer kepada siswa seb-
agai bekal dalam berwirausaha di masa depan,
sehingga dengan dukungan yang diberikan
dalam pendidikan kewirausahaan akan men-
jadi dorongan untuk siswa meningkatkan mi-
nat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan
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yang baik maka seseorang akan mendapatkan
pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai
entrepreneur yang bermanfaat kelak jika men-
jalankan sebuah usaha.

Menurut Rusdiana (2018) pendidikan
berwawasan kewirausahaan adalah pendi-
dikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan
metodelogi kearah pembentukan kecakapan
hidup (/ife skill) pada peserta didiknya melalui
kurikulum yang terintegrasi yang dikembang-
kan di sekolah/perguruan tinggi. Pendidikan
kewirausahaan seharusnya tidak hanya diberi-
kan secara teori atau formal di sekolah, akan
tetapi juga secara informal dan nonformal.
Siswa membutuhkan bekal untuk berwirausa-
ha tidak cukup dengan sebatas pendidikan for-
mal berupa pengetahuan yang diberikarn oleh
guru pada saat pelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan akan tetapi juga pendidikan
informal berupa pendidikan kewirausahaan
dari keluarga serta pendidikan nonformal
berupa seminar maupun pelatihan kewirausa-
haan yang diadakan di luar sekolah maupun
lingkungan keluarga. Hal tersebut sejalan den-
gan pendapat Cheung dan Chan dalam At-
maja & Margunani (2016) bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak hanya didapat dari mata
pelajaran kewirausahaan saja, melainkan pen-
getahuan dari lingkungan keluarga maupun
dari pelatihan-pelatihan kewirausahaan.

Berdasarkan penelitian dari Adnyana
& Purnami (2016) terdapat pengaruh posi-
tif pendidikan kewirausahaan sebasar 36,2%
terhadap minat berwirausaha. Penelitian dari
Farida dan Nurkhin (2016) menunjukkan
hasil penelitian bahwa ada pengaruh positif
sebesar 6,05% pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha. Berbeda den-
gan penelitian dari Zulianto, dkk (2014) yang
menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh tidak signifikan pendidikan kewi-
rausahaan terhadap minat berwirausaha sebe-
sar 69,7%. Relevansi peneliti memilih variabel
pendidikan kewirausahaan sebagai variabel
independen yaitu adanya kesamaan variabel
yang diteliti, tetapi subjek penelitian dan indi-
kator penelitian yang digunakan seperti pen-
didikan formal, nonformal dan pendidikan
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informal merupakan hal yang membedakan
antara penelitian yang hendak dilakukan den-
gan penelitian yang sebelumnya.

Bekal pengetahuan kewirausahaan
melalui pendidikan kewirausahaan tidaklah
cukup jika tidak diimbangi dengan adanya
dukungan dari pihak keluarga. Melalui ke-
luarga, pola pikir kewirausahaan terbentuk
serta minat berwirausaha tumbuh dan akan
mudah berkembang di dalam diri seseorang
yang hidup dan tumbuh di dalam keluarga
yang berlatar belakang seorang wirausaha-
wan. Menurut Alma (2011:8) pekerjaan orang
tua sering terlihat bahwa ada pengaruh dari
orang tua yang bekerja sendiri maka cender-
ung anaknya akan menjadi wirausaha. Theo-
ry of Planned Behaviour yang dikembangkan
Ajzen (2005:118) norma subjektif merupakan
persepsi seseorang mengenai tekanan dari
lingkungan sekitar untuk melakukan atau ti-
dak melakukan perilaku. Sehingga, semakin
individu mempersepsikan bahwa social referent
yang mereka miliki mendukung mereka un-
tuk melakukan suatu perilaku maka individu
tersebut akan cenderung merasakan tekanan
sosial untuk memunculkan perilaku tersebut.
Lingkungan keluarga juga mempengaruhi
seseorang untuk melakukan suatu perilaku,
dalam hal ini yaitu perilaku berwirausaha. Ke-
nyataan yang ada untuk lulusan SMK Negeri
1 Pati jurusan akuntansi dan keuangan lemba-
ga memiliki minat wirausaha yang semakin
menurun.

Penelitian terdahulu oleh Akanbi (2013)
menunjukkan bahwa faktor keluarga berpen-
garuh positif terhadap minat siswa dalam ber-
wirausaha. Penelitian dari Maftuhah dan Su-
ratman (2015) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan keluarga
tehadap minat berwirausaha SMK di Sidoarjo
kelompok bisnis dan manajemen sebesar 14,4
%, sedangkan menurut Majdi (2012) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

Rasa takut akan kegagalan dan kerugian
dalam berwirausaha merupakan hal yang
siswa khawatirkan ketika ingin memulai usah-
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anya sehingga dibutuhkan peran sekolah dan
keluarga untuk mendukung siswa agar rasa
takut tersebut tidak lagi menjadi penghalang
untuk belajar berwirausaha. Menurut Kurni-
awan (2016:103) self efficacy mencerminkan
pemahaman individu tentang kemampuannya
berdasarkan pengalaman masa lalu dan atri-
busi terhadap kinerja dan perhatiannya untuk
berusaha. Menurut Zulkosky dalam Adnyana
dan purnami (2016:1164) Self efficacy adalah
kepercayaan seseorang atas kemampuan
dirinya untuk menyelesaikan suatu peker-
jaan. Dari pernyataan tersebut, dapat dik-
etahui bahwa self efficacy dalam berwirausaha
merupakan kepercayaan diri seseorang dalam
berwirausaha.

Menurut Ajzen (2005:119) orang yang
percaya mereka tidak memiliki sumber daya
maupun peluang untuk melakukan perilaku
tertentu maka tidak akan mungkin untuk
membentuk niat perilaku yang kuat untuk ter-
libat di dalam suatu perilaku tersebut bahkan
walaupun mereka memegang sikap yang baik
terhadap perilaku dan percaya bahwa orang
lain yang berpengaruh akan menyetujui mere-
ka melakukan perilaku tanpa ada kepercayaan
terhadap kemampuan diri maka tidak akan
mungkin terjadi. Seharusnya semakin ban-
yak pengalaman dan pengetahuan mengenai
kewirausahaan yang diperoleh dari pendidi-
kan kewirausahaan dan dukungan orang tua
dapat meningkatkan keyakinan akan kemam-
puan siswa untuk mampu mengatasi segala
risiko berwirausaha atau dapat dikatakan self
efficacy juga akan semakin tinggi. Self efficacy
yang tinggi juga akan berpengaruh terhadap
minat berwirausaha yang akan tinggi pula.

Hasil penelitian Maftuhah & Suratman
(2015) menunjukkan bahwa ada pengaruh self
efficacy terhadap minat berwirausaha siswa
SMK di Sidoarjo. Penelitian Zutiasari (2015),
self efficacy adalah variabel yang terbaik dan
mampu memperkuat variabel bebas dalam
penelitian minat berwirausaha.Penelitian
Kurniawan (2015) menjelaskan bahwa self
efficacy memberikan kontribusi yang besar
terhadap minat wirausaha, persepsi dan tinda-
kan seseorang dalam berbagai cara. Apabila

seseorang tidak percaya akan kemampuan
berwirausaha yang dimiliki, kecil kemung-
kinan orang tersebut akan memiliki minat
dalam berwirausaha. Berdasarkan hal terse-
but, peneliti menggunakan variabel self efficacy
sebagai variabel intervening. Relevansi peneli-
tian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian terdahulu menggunakan self effi-
cacy sebagai variabel independen, sedangkan
pada penelitian ini, variabel self efficacy digu-
nakan sebagai variabel intervening.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, maka tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
secara langsung maupun secara tidak lang-
sung pendidikan kewirausahaan dan ling-
kungan keluarga melalui self efficacy terhadap
minat wirausaha siswa kelas X1 jurusan akun-
tansi dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati
tahun ajaran 2018/2019.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N
1 Pati yang berlokasi di JI. Ahmad Yani No.2
Pati. Jenis penelitian ini adalah penelitian ku-
antitatif dengan populasi siswa kelas XI juru-
san akuntansi dan keuangan lembaga tahun
ajaran 2018/2019 yang berjumlah 179 siswa.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 124 sis-
wa yang diambil dengan menggunakan rumus
slovin dengan teknik pengambilan sampel
proportional cluster random sampling.

Variabel yang akan diukur dalam pen-
elitian ini adalah pendidikan kewirausahaan
(X1) dengan indikator pendidikan formal,
pendidikan informal, dan pendidikan nonfor-
mal (Suprijanto, 2007:6). Variabel lingkungan
keluarga (X2) dengan indikator cara orang
tua mendidik, relasi antaranggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebuda-
yaan (Slameto 2010:60). Variabel seif efficacy
(X3) sebagai variabel intervening terdiri dari
indikator tingkat kesulitan (magnitude), kekua-
tan keyakinan (strength), dan generalitas (ge-
nerality) (Ghufron dan Risnawati, 2014:80).

Metode pengumpulan data yang digu-
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nakan adalah kuesioner/angket dan data do-
kumentasi nilai raport mata pelajaran produk
kreatif dan kewirausahaan. Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu se-
tiap pertanyaan sudah disertai sejumlah pili-
han jawaban yang kemudian responden hanya
memilih jawaban yang sesuai sebagaimana
yang telah disediakan peneliti. Data nilai ra-
port mata pelajaran produk kreatif dan kewi-
rausahaan sebelum diolah menggunakan ap-
likasi IBM SPSS versi 22 for windows dirasio
menjadi 5 kriteria. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Skala Likert, meli-
puti angka 1 sampai 5. Dengan ketentuan san-
gat setuju (skor 5), setuju (skor 4), ragu-ragu
(skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak
setuju (skor 1).

Metode analisis data dalam penelitian
ini yaitu analisis statistik deskriptif dan uji ja-
lur (path analysis). Sebelum dilakukan analisis
regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat regresi yang terdiri atas uji nor-
malitas dan uji linearitas. Selain itu, dilakukan
uji asumsi klasik yang terdiri atas uji multiko-
linearitas dan uji heteroskedastisitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
analisis deskriptif mengenai variabel minat
berwirausaha, pendidikan kewirausahaan,
lingkungan keluarga dan self efficacy disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Penelitian

No. Variabel Mean Kriteria
1.  Minat berwirausaha 90,27 Tinggi
2. Pendidikan kewi- 44,55 Baik

rausahaan
3.  Lingkungan keluarga 94,35 Baik
Self efficacy 51,53 Sangat
Tinggi
Sumber: Data primer diolah, 2019
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Hasil analisis deskriptif pada variabel
minat berwirausaha menunjukkan Kkriteria
tinggi dengan nilai terendah 65, nilai tertinggi
112, dan nilai rata-rata sebesar 90,27. Rincian
masing-masing indikator minat berwirausaha
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Indikator Minat
Berwirausaha

No. Indikator Kriteria
1. Memiliki keinginan untuk Tinggi

berwirausaha
2. Berani mengambil risiko Sangat
tinggi
3. Dapat menerima tantangan Tinggi
Memiliki rasa percaya diri ~ Sangat
tinggi
5 Kreatif dan inovatif Sangat
tinggi
6 Memiliki keterampilan Sangat baik

7 Berani menghadapi ketida- Tinggi
kpastian

8 Membuat rencana kegiatan Baik
sendiri

Sumber: Data primer diolah, 2019

Analisis deskriptif pada variabel pendi-
dikan kewirausahaan menunjukkan kriteria
baik dengan nilai terendah 29, nilai tertinggi
54, dan nilai rata-rata sebesar 44,55. Rincian
masing-masing indikator dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Indikator Pendi-
dikan Kewirausahaan

No. Indikator Kriteria

1. Pendidikan formal Sangat baik
2. Pendidikan informal Sangat baik
3. Pendidikan nonformal Sangat baik

Sumber: Data primer diolah, tahun 2019

Analisis deskriptif pada lingkungan
keluarga menunjukkan kriteria baik dengan
nilai rata-rata sebesar 94,35. Rincian masing-
masing indikator lingkungan keluarga dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Statistik Deskriptif Indikator Ling-
kungan Keluarga

No. Indikator Kriteria
Cara orangtua mendidik Sangat baik
2. Relasi antar anggota kelu-  Sangat baik
arga
3. Suasana rumah Sangat baik
Keadaan ekonomi keluarga Sangat baik
5 Pengertian orang tua Sangat baik
Sangat baik

6. Latar belakang kebudayaan
Sumber: Data primer diolah, 2019

Analisis deskriptif pada variabel seif effi-
cacy menunjukkan kategori tinggi dengan nilai
terendah 39, nilai tertinggi 60, dan nilai rata-
rata sebesar 51,53. Rincian masing-masing in-
dikator dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7. Statistik Deskriptif Indikator Self Ef

ficacy

No. Indikator Kriteria
Dimensi tingkat (level) Sangat tinggi

2. Dimensi kekuatan Sangat tinggi
(strength)

3. Dimensi generalisasi Sangat tinggi
(generality)

Sumber: Data primer diolah, 2019

Hasil uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Berdasarkan uji normalitas dengan mi-
nat berwirausaha sebagai variabel dependen
diperoleh nilai 4symp. Sig. sebesar 0,200 yang
berarti nilainya > 0,05, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa data residual berdistribusi nor-
mal. Uji normalitas dengan self efficacy sebagai
variabel dependen diperoleh nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,200 yang berarti nilainya > 0,05, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Uji linearitas diperoleh
hasil bahwa variabel mempunyai hubungan
linear karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Setelah dilakukan uji prasyarat regresi linier
regresi berganda maka dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji multikolonieritas dan
uji heteroskedastisitas. Setelah dilakukan uji
multikolonieritas dengan mengamati nilai tol-
erance> 0,1 dan Varians Inflation Factor (VIF)<
10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ter-
jadi masalah multikolonieritas antara variabel
independen di dalam penelitian.

Uji heteroskedatisitas menggunakan uji
white dengan ketentuan nilai sig > 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regre-
si pada penelitian ini tidak terjadi multikolin-
earitas dan heteroskedastisitas sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi baik. Beri-

Tabel 8.Model 1 Hasil Uji Analisis Jalur dengan Minat Berwirausaha sebagai Variabel Dependen

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6752 ,456 ,442 6,700
Predictors: (Constant), SE, PK, LK
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

( Constant) 20,857 7,042 2,962 ,004
1 PK 771 ,161 ,398 4,777 ,000
LK ,183 ,074 ,210 2,470 ,015
SE ,345 ,141 ,203 2,450 ,016

a. Dependent Variable: MB

Sumber: Data primer diolah, 2019
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kut adalah persamaan model regresi berganda
pada penelitian ini terdapat dua model.
Berdasarkan Tabel 8. Maka dapat dipe-
roleh model persamaan regresi sebagai beri-
kut:
SE =0,398PK + 0,210LK+ 0,203SE + 0,544
Hasil analisis regresi berganda pada ta-
bel coefficient menunjukkan koefisien regresi
pendidikan kewirausahaan sebesar 0,398 se-
hingga dapat diartikan bahwa setiap pening-
katan variabel pendidikan kewirausahaan se-
besar satu satuan maka akan menyebabkan
kenaikan minat berwirausaha sebesar 0,398
dengan asumsi variabel lingkungan keluarga
dan self efficacy tetap. Koefisien regresi ling-
kungan keluarga sebesar 0,210 sehingga dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan variabel
lingkungan keluarga sebesar satu satuan maka
akan menyebabkan kenaikan minat berwira-
usaha sebesar 0,210 dengan asumsi variabel
pendidikan kewirausahaan dan self efficacy
tetap. Koefisien regresi self efficacy sebesar
0,203 sehingga dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan variabel self efficacy sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan kenaikan mi-
nat berwirausaha sebesar 0,203 dengan asum-
si variabel pendidikan kewirausahaan dan
lingkungan keluarga tetap. Residual (error)
variabel pendidikan kewirausahaan, lingkun-

gan keluarga dan self efficacy terhadap minat
adalah 0,544 atau 54,4% . Hal tersebut berarti
minat bewirausaha dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini sebe-
sar 54,4%.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji
parsial (uji t) pada Tabel 8. Hasil pengujian
statistik dengan program aplikasi IBM SPSS
versi 22 for windows pada variabel self efficacy
sebagai variabel dependen, variabel pendidi-
kan kewirausahaan diperoleh t hitung sebesar
4,777 dengan sig 0,000< 0,05, maka Hal dite-
rima, hal ini berarti bahwa pendidikan kewi-
rausahaan secara parsial berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat berwira-
usaha pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019.

Variabel lingkungan keluarga diperoleh
t hitung 2,470 dengan sig 0,015 < 0,05, maka
Ha2 diterima. Hal ini berarti variabel lingkun-
gan keluarga secara parsial berpengaruh posi-
tif terhadap minat berwirausaha pada siswa
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lem-
baga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.

Variabel self efficacy diperoleh t hitung
sebesar 2,450 dengan signifikansi 0,016 yang
menunjukkan bahwa nilai t hitung positif dan
signifikansi < 0,05 maka Ha3 diterima. Hal

Tabel 9. Model 2 Hasil Uji Analisis Jalur dengan Self Efficacy sebagai Variabel Dependen

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,5822 ,338 ,328 4,325
a. Predictors: (Constant), LK, PK
Coefficients®
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients T Sig.
Model
B Std. Error Beta
(Constant) 18,608 4,219 4411 ,000
1 PK ,345 ,099 ,303 3,474 ,001
LK ,186 .045 ,362 4,151 ,000

a. Dependent Variable: SE

Sumber: Data primer diolah, 2019
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ini berarti bahwa self efficacy secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha pada siswa kelas XI juru-
san akuntansi dan keuangan lembaga SMK N
1 Pati tahun ajaran 2018/2019.

Berikut adalah model regresi kedua
dengan self efficacy sebagai variabel dependen
yang ditunjukkan oleh Tabel 9. Berdasarkan
Tabel 9. Maka dapat diperoleh model persa-
maan regresi sebagai berikut:

SE =0,303PK + 0,362LK+ 0,662

Hasil analisis regresi berganda pada ta-
bel coefficient menunjukkan koefisien regresi
pendidikan kewirausahaan sebesar 0,303 se-
hingga dapat diartikan bahwa setiap pening-
katan variabel pendidikan kewirausahaan se-
besar satu satuan maka akan menyebabkan
kenaikan self efficacy sebesar 0,303 dengan
asumsi variabel lingkungan keluarga tetap.
Hasil analisis regresi berganda pada kolom
coefficient menunjukan koefisien regresi ling-
kungan keluarga sebesar 0,362 yang berarti
bahwa setiap peningkatan variabel lingkun-
gan keluarga sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan minat berwirausaha
sebesar 0,362 dengan asumsi variabel pendi-
dikan kewirausahaan tetap. Residual (error)
variabel pendidikan kewirausahaan dan ling-
kungan keluarga terhadap self efficacy adalah
0,662 atau 66,2%. Ini berarti bahwa self effi-
cacy dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diuji dalam penelitian ini sebesar 66,2%.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji
parsial (uji t) pada Tabel 8. Hasil pengujian
statistik dengan program aplikasi IBM SPSS
versi 22 for windows pada variabel self efficacy
sebagai variabel dependen, variabel pendidi-
kan kewirausahaan diperoleh t hitung sebe-
sar 3,474 dengan sig 0,001< 0,05, maka Ha4
diterima, hal ini berarti bahwa pendidikan
kewirausahaan secara parsial berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap self ef-
ficacy pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019.

Variabel lingkungan keluarga diperoleh
t hitung 4,151 dengan sig 0,000 < 0,05, maka

H5 diterima. Hal ini berarti variabel lingkun-
gan keluarga secara parsial berpengaruh posi-
tif terhadap self efficacy pada siswa kelas XI ju-
rusan akuntansi dan keuangan lembaga SMK
N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.

Pengujian hipotesis mediasi dapat dila-
kukan dengan uji sobel. Berikut adalah hasil
uji sobel yang dilakukan dengan cara menguji
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel in-
dependen kepada variabel dependen melalui
variabel mediasi. Berdasarkan hasil perhitun-
gan pengaruh variabel pendidikan kewiraus-
ahaan terhadap minat berwirausaha melalui
self efficacy dengan menggunakan rumus sobel
test diperoleh nilai t hitung sebesar 1,9861
lebih besar dari t tabel dengan tingkat signi-
fikansi 0,05 yaitu sebesar 1,6571. Maka Hé6
diterima, hal ini berarti variabel pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap minat berwirausaha melalui
self efficacy pada siswa kelas XI jurusan akun-
tansi dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati ta-
hun ajaran 2018/2019. Jadi, semakin baik dan
berkualitas pendidikan kewirausahaan yang
dimiliki maka akan meningkatkan self efficacy
siswa sehingga semakin kuat dorongan siswa
untuk memiliki minat berwirausaha.

Berdasarkan hasil perhitungan penga-
ruh variabel lingkungan keluarga terhadap mi-
nat berwirausaha melalui self efficacy dengan
menggunakan rumus sobel test diperoleh nilai
t hitung sebesar 1,661 lebih besar dari t tabel
dengan tingkat signifikansi 0,048, yaitu sebe-
sar 1,6571. Maka H7 diterima, hal ini berar-
ti variabel lingkungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwi-
rausaha melalui self efficacy pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019. Jadi,
semakin baik lingkungan keluarga yang dimi-
liki siswa maka tingkat self efficacy siswa akan
semakin tinggi sehingga mampu meningkat-
kan minat berwirausaha siswa

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terha-

dap Minat Berwirausaha
Hipotesis pertama yang diajukan da-
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lam penelitian ini adalah persepsi pendidikan
kewirausahaan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwira-
usaha pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keluangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019. Hasil pengolahan data
yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam
analisis uji t variabel pendidikan kewiraus-
ahaan sebesar 4,770 dengan signifikansi 0,000
dan pengaruh parsial sebesar 16%. Berdasar-
kan hasil tersebut maka Hal yang menyata-
kan bahwa pendidikan kewirausahaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap minat berwirausaha pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keluangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019 diny-
atakan diterima

Hasil analisis statistik deskriptif me-
nunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
termasuk dalam kategori baik dengan nilai
rata-rata sebesar 44,55. Dari 124 responden
yang masuk dalam kategori baik sebanyak
72 siswa (58%). Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019 memperoleh pendidikan
kewirausahaan dalam kategori baik. Pendidi-
kan kewirausahaan yang diberikan oleh guru
pengampu mata pelajaran produk kreatif ke-
wirausahaan sangat membantu siswa dalam
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
berwirausaha baik secara langsung maupun
tidak langsung karena dalam mata pelajaran
tersebut selain siswa mendapat pengetahuan
juga latihan berwirausaha berupa berjualan
di unit produksi dan menjual produk hasil
karya keterampilan selama pelajaran produk
kreatif kewirausahaan sehingga siswa dapat
memperoleh uang dengan usaha yang mereka
jalankan.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
Theory of Planned Behaviour yang disampaikan
oleh Ajzen (2005:118) yangmana norma sub-
jektif atau subjective norm merupakan persepsi
seseorang terhadap tekanan sosial untuk mela-
kukan atau tidak melakukannya tingkah laku
tertentu . Dalam hal ini, pendidikan kewirau-
sahaan mewakili komponen norma subjektif
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dalam Theory of Planned Behaviour. Pendidikan
kewirausahaan juga dapat mempengaruhi se-
seorang untuk melakukan suatu perilaku, da-
lam hal ini yaitu perilaku berwirausaha. Den-
gan memperoleh pendidikan kewirausahaan
yang baik maka seseorang akan mendapatkan
pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai
entrepreneur yang bermanfaat kelak jika men-
jalankan sebuah usaha.

Hasil penelitian ini sesuai dengan ha-
sil penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Adnyana dan Purnami (2016) yang me-
nunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hasil tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Farida
dan Nurkhin (2016) yang menyimpulkan bah-
wa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha. Selain
itu penelitian Susanto (2017) menunjukkan
hasil bahwa pendidikan kewirausahaan ber-
pengaruh positif terhadap minat berwiraus-
aha. Gerba (2012) juga mengemukakan bah-
wa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha. Ber-
dasarkan hasil penelitian ini maka dapat di-
simpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha pada siswa kelas XI juru-
san akuntansi dan keuangan lembaga SMK N
1 Pati tahun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Minat Berwirausaha

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini adalah lingkungan keluarga se-
cara parsial berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap minat bewirausaha pada siswa
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lem-
baga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan
menunjukkan bahwa dalam analisis jalur nilai
signifikansi sebesar 0,015 yang berarti < 0,05
dan nilai t hitung 2,470 serta pengaruh parsial
sebesar 4,84%. sehingga Ha2 yang menyata-
kan bahwa lingkungan keluarga secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat bewirausaha pada siswa kelas XI juru-
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san akuntansi dan keuangan lembaga SMK
N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019 dinyatakan
diterima.

Hasil penelitian dari analisis statistik
deskriptif menunjukkan bahwa sebagian be-
sar siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keu-
angan lembaga SMK N 1 Pati tahun ajaran
2018/2019 memiliki lingkungan keluarga
yang sangat baik. Dari 124 responden, 63 sis-
wa (51%) memiliki lingkungan keluarga san-
gat baik dengan. Nilai rata-rata lingkungan
keluarga siswa sebesar 94,35 dimana nilai ter-
sebut masuk dalam kategori sangat baik. Hal
ini berarti bahwa lingkungan keluarga mem-
berikan kontribusi yang sangat baik dalam
mempengaruhi minat berwirausaha.

Kondisi tersebut sesuai dengan Theory
of Planned Behaviour yang disampaikan oleh
Ajzen (2005:118) yang menjelaskan bahwa
norma subjektif didasari oleh belief norma-
tive yangmana bila seseorang yakin bahwa
kebanyakan orang yang signifikan bagi di-
rinya mengharapkannya untuk melakukan
suatu tingkah laku tertentu maka orang ter-
sebut cenderung terdorong untuk melakukan
tingkah laku tersebut, dan begitu sebaliknya.
Lingkungan keluarga mempengaruhi seseo-
rang untuk melakukan suatu perilaku, dalam
hal ini yaitu perilaku berwirausaha. Jadi, se-
makin baik lingkungan keluarga dalam mem-
perkenalkan anak terhadap dunia wirausaha
akan memberikan dampak semakin tinggi ke-
pada anak terjun dalam dunia wirausaha. Hal
tersebut disebabkan karena orang tua dalam
mendidik anak memberikan contoh secara
lamgsung berwirausaha sejak masih kecil dan
adanya fasilitas keluarga yang mempermudah
langkah anak untuk terjun dalam dunia wira-
usaha. Suasana rumah yang kondusif dan ny-
aman akan mempermudah siswa untuk men-
gembangkan pengetahuan kewirausahaan.
Hubungan antar anggota keluarga yang baik
akan membuat siswa lebih mudah untuk sa-
ling berkomunikasi dan saling bertukar piki-
ran tentang dunia wirausaha. Selain itu, du-
kungan semangat, keadaan ekonomi keluarga
serta kebiasaan atau kebudayaan yang ada da-
lam lingkup keluarga juga menjadi salah satu

pertimbangan siswa untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Maftuhah dan Suratman (2015) yang menun-
jukkan bahwa lingkungan keluarga berpenga-
ruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal
tersebur didukung oleh penelitian yang dila-
kukan oleh Kurniawan, Khafid dan Pujiati
(2016) yang menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Selain itu pene-
litian Susanto (2017) menunjukkan hasil bah-
wa lingkungan keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Akanbi (2013) juga mengemukakan bahwa
faktor keluarga berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha. Berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan keluarga secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap mi-
nat berwirausaha pada siswa kelas XI jurusan
akuntansi dan keuangan lembaga SMK N 1
Pati tahun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Self efficacy terhadap Minat Ber-
wirausaha

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah self efficacy secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha pada siswa kelas XI juru-
san akuntansi dan keuangan lembaga SMK N
1 Pati tahun ajaran 2018/2019. Dari hasil pen-
golahan data yang dilakukan menunjukkan
bahwa dalam analisis jalur nilai signifikansi
sebesar 0,016 yang berarti < 0,05 dan nilai t
hitung 2,450 serta pengaruh parsial sebesar
4,75%. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha3
yang menyatakan bahwa self efficacy secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap minat berwirausaha pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019 diny-
atakan diterima.

Hasil penelitian dari analisis statistik
deskriptif menggambarkan bahwa self effica-
cy yang dimiliki 124 responden adalah sangat
tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 51,53.
Dari 124 responden 64 siswa menyatakan
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bahwa mereka memiliki tingkat self efficacy
yang sangat tinggi, sebanyak 55 siswa meny-
atakan bahwa tingkat self efficacy yang mereka
miliki tinggi sedangkan 5 siswa menyatakan
bahwa self efficacy yang dimiliki adalah cukup.
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa kelas XI jurusan akuntansi dan
keuangan lembaga tahun ajaran 2018/2019
memiliki tingkat self efficacy yang sangat ting-
gi.

Kondisi tersebut sesuai dengan The-
ory of Planned Behaviour yang disampaikan
Ajzen (2005:125) yang mengemukakan bah-
wa persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh
keyakinan individu mengenai ketersediaan
sumberdaya berupa peralatan, kompatibeli-
tas, kompetensi, dan kesempatan (control belief
strength) yang mendukung atau menghambat
perilaku yang akan diprediksi dan besarnya
peran sumber daya tersebut (power of control
factor) dalam mewujudkan perilaku tersebut.
Semakin kuat keyakinan siswa bahwa mere-
ka mampu untuk menjalani dan menghadapi
tantangan dalam berwirausaha maka akan se-
makin kuat persepsi kontrol individu terhadap
bisnis/usahanya. Persepsi control menurut
Ajzen (2005:125) merupakan persepsi indi-
vidu mengenai mudah atau sulitnya mewu-
judkan suatu perilaku tertentu.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Maftuhah dan Suratman (2015) yang menun-
jukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Farida dan Nurkhin (2016) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self
efficacy terhadap minat berwirausaha. sema-
kin tinggi tingkat self efficacy akan keberhasi-
lan suatu usaha makan akan semakin terbuka
wawasan siswa untuk berwirausaha. Semakin
tinggi tingkat self efficacy siswa dalam melaku-
kan usaha, maka akan semakin tinggi tingkat
minatnya dalam berwirausaha dan begitu pula
sebaliknya, semakin buruk tingkat self efficacy
siswa dalam melakukan usaha, maka akan se-
makin rendah self efficacy yang dapat mendo-
rong minat berwirausaha siswa. Berdasarkan
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yang telah diuraikan sebelumnya, sejalan den-
gan hasil penelitian dan penelitian terdahulu,
maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy
secara parsial berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap minat berwirausaha pada siswa
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lem-
baga tahun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terha-
dap Self Efficacy

Hipotesis keempat yang diajukan da-
lam penelitian ini adalah pendidikan kewi-
rausahaan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap self efficacy pada siswa
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lem-
baga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan
menunjukkan bahwa dalam analisis jalur ni-
lai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti <
0,05 dan nilai t hitung 3,474 serta pengaruh
parsial pengetahuan kewirausahaan terhadap
self efficacy sebesar 9,06 %. Berdasarkan hasil
tersebut maka Ha4 yang menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap self
efficacy pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019 dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini yang menyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan men-
genai pendidikan kewirausahaan terhadap
self efficacy sesuai dengan Theory of Planned
Behaviour yang dikembangkan oleh Ajzen
(2005:124) yang menjelaskan bahwa fungsi
dari keyakinan individu diperoleh atas pan-
dangan orang lain terhadap objek sikap yang
berhubungan dengan individu (normative
belief). Lebih lanjut Riyanti (2009:49) menje-
laskan bahwa bila seseorang yakin bahwa ke-
banyakan orang yang signifikan bagi dirinya
mengharapkannya untuk melakukan suatu
tingkah laku tertentu maka orang tersebut
cenderung untuk melakukan tingkah laku
itu. Dalam Pendidikan kewirausahan terda-
pat pendidikan formal yang diberikan berupa
pembelajaran mata pelajaran produk kreatif
dan kewirausahaan. Siswa tidak hanya men-
dapatkan mata pelajaran produk kreatif dan
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kewirausahaan akan tetapi juga mendapat
masukan dari guru tentang kewirausahaan se-
hingga dapat meningkatkan self efficacy siswa
terhadap berwirausaha. Masukan dari guru
tersebut dapat meningkatkan keyakinan dan
kepercayaaan siswa kalau dia mampu untuk
melakukan sebuah usaha setelah lulus. Pen-
didikan informal didapat dari pengalaman
dan pengetahuan kewirausahaan dari orang
tua atau keluarga dan lingkungan sekitar yang
telah melakukan aktivitas bisnis. Pendidikan
nonformal dengan adanya seminar maupun
pelatihan kewirausahaan di luar sekolah di-
rasa akan menambah kepercayaan diri siswa
atas kemampuan yang dimiliki dalam berwi-
rausaha.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil pen-
elitian yang dilakukan oleh Ali (2013) yang
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pendidikan kewirausahaan
untuk meningkatkan kepercayaan diri untuk
memulai bisnis yang baru. Berdasarkan yang
telah diuraikan sebelumnya, sejalan dengan
hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan secara parsial berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap self efficacy pada
siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keu-
angan lembaga SMK N 1 Pati tahun ajaran
2018/2019.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Self efficacy

Hipotesis kelima dalam penelitian ini
adalah lingkungan keluarga secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap self
efficacy pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019. Hasil analisis uji t pada
variabel lingkungan keluarga di peroleh t hi-
tung sebesar 4,151 dengan signifikansi 0,000
serta pengaruh parsial sebesar 12,46% sehing-
ga Ha5 yang menyatakan bahwa lingkungan
keluarga secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap self efficacy pada siswa
kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lem-
baga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019
dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan The-
ory of Planned Behaviour yang dikembangkan
oleh Ajzen (2005:124) bahwa fungsi dari keya-
kinan individu yang diperoleh atas pandangan
orang lain terhadap sikap yang berhubungan
dengan individu tersebut (normative belief). Sis-
wa akan yakin dengan kesempatan dan sum-
ber daya yang dimilikinya sehingga merasa
terdukung dan meningkatkan usaha yang dila-
kukan sehingga akan mendapatkan hasil yang
sesuai dengan keinginan. Semakin banyak
dan baik dukungan moral serta materiil dari
keluarga, maka akan semakin meningkatkan
rasa percaya diri siswa.

Hasil tersebut juga di perkuat den-
gan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan,dkk (2017) yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan lingkungan
keluarga terhadap self efficacy sebesar 22%.
Berdasarkan yang telah diuraikan sebelum-
nya, sejalan dengan hasil penelitian ini dan
penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin baik lingkungan keluarga sis-
wa maka akan semakin meningkatkan self effi-
cacy yang dimiliki oleh siswa kelas XI jurusan
akuntansi dan keuangan lembaga SMK N 1
Pati tahun ajaran 2018/2019.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan ter-
hadap Minat Berwirausaha melalui Self Ef-
ficacy

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan sobel test diperoleh nilai t hi-
tung sebesar 1,986 yangmana lebih besar dari
nilai t tabel yaitu 1,6571 dengan hasil ting-
kat signifikansi sebesar 0,023. Sehingga Ha6
yang menyatakan bahwa pendidikan kewira-
usahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha melalui self ef
ficacy pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019 dinyatakan diterima. Hasil
penelitian dalam penelitian ini tedapat pen-
garuh langsung sebesar 0,398 sementara pen-
garuh tidak langsung sebesar 0,061 sehingga
total pengaruh pendidikan kewirausahaan ter-
hadap minat berwirausaha melalui self efficacy
sebesar 0,459 atau 45,9%.
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Berdasarkan hasil perhitungan antara
pengaruh langsung dan tidak langsung, dapat
diketahui bahwa hasil pengaruh tidak lang-
sung lebih kecil daripada hasil pengaruh lang-
sung namun tetap signifikan. Lebih rendah-
nya pengaruh tidak langsung menunjukkan
bentuk partial mediation yang berarti bahwa
dalam penelitian ini variabel mediasi yaitu
self efficacy tidak mampu memediasi pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha secara sempurna. Hal tersebut
dikarenakan pendidikan kewirausahaan su-
dah dianggap berpengaruh dan penting terha-
dap minat berwirausaha pada siswa. Menda-
patkan pendidikan kewirausahaan yang baik
mengenai segala hal yang berkaitan dengan
wirausaha, tentu akan membentuk dan me-
ningkatkan minat siswa untuk menjadi seo-
rang wirausaha tanpa harus memperhatikan
keyakinan ataupun kepercayaan diri. Dalam
hal ini, siswa dirasa kurang memperhatikan
tingkat keyakinan serta kepercayaaan yang
terbentuk dalam diri yang mampu mempen-
garuhi minat siswa untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini selaras dengan Theo-
ry of Planned Behaviour (teori Perilaku Terenca-
na) yang dikembangkan oleh Ajzen (2005:125)
bahwa hal yang mempengaruhi minat dianta-
ranya adalah persepsi kontrol perilaku yang
ditentukan oleh keyakinan individu mengenai
ketersediaan sumber daya berupa peralatan,
kompatibelitas, kompetensi dan kesempatan
yang mendukung perilaku yang akan dipredik-
si dalam mewujudkan perilaku tersebut. Den-
gan adanya pendidikan kewirausahaan berarti
siswa akan mendapatkan pengetahuan, pela-
tihan dan keterampilan kewirausahaan seba-
gai bekal untuk berwirausaha. Pengetahuan,
pelatihan dan keterampilan yang telah dipero-
leh sangat mempengaruhi minat siswa untuk
melakukan wirausaha. Pendidikan kewira-
usahaan juga dipengaruhi oleh kepercayaan
siswa dengan kemampuannya untuk berwi-
rausaha. Pendidikan kewiausahaan yang baik
tanpa diimbangi dengan keyakinan diri atau
self efficacy maka akan timbul keraguan dalam
berwirausaha. Seseorang dengan pendidikan
kewirausahaan dan didorong oleh keyakinan
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diri atau self efficacy akan dapat menjadi bekal
untuk siap berwirausaha, selain itu keyakinan
diri atau self efficacy yang ada dalam diri siswa
akan memantapkan siswa tersebut untuk siap
berwirausaha.

Hasil penelitian ini juga didukung pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Nurcaya
dan Anggraeni (2016) yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
melalui efikasi diri sebesar 50,8%. Siswa yang
mendapatkan pendidikan kewirausahaan
yang baik akan lebih siap untuk menjadi wi-
rausaha, hal tersebut dikarenakan tingkat self

efficacy yang tinggi.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Minat Berwirausaha Melalui Self efficacy
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan Sobel Test diperoleh nilai t hi-
tung sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi
0,048 hal ini menunjukkan bahwa Ha7 yang
menyatakan bahwa lingkungan keluarga ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap mi-
nat berwirausaha melalui self efficacy pada
siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keu-
angan lembaga SMK N 1 Pati tahun ajaran
2018/2019 dinyatakan diterima. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa lingkungan keluar-
ga dapat berpengaruh secara tidak langsung
terhadap minat berwirausaha melalui self ef
ficacy sebagai variabel intervening. Besarnya
pengaruh langsung lingkungan keluarga ada-
lah 0,210 sedangkan besarnya pengaruh tidak
langsung adalah sebesar 0,073 sehingga total
pengaruh adalah 0,283 atau 28,3%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketa-
hui bahwa hasil pengaruh tidak langsung le-
bih kecil dari hasil pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Lebih rendahnya pengaruh
tidak langsung menunjukkan bentuk partial
mediation yang berarti bahwa dalam peneliti-
an ini variabel mediasi yaitu self efficacy tidak
mampu memediasi pengaruh lingkungan ke-
luarga terhadap minat berwirausaha secara
sempurna. Hal tersebut dikarenakan lingkun-
gan keluarga sudah dianggap penting dan ber-
pengaruh terhadap minat berwirausaha pada
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siswa. Memiliki keluarga yang baik yang se-
nantiasa mendukung dan mendorong segala
aktivitas yang berkaitan dengan wirausaha,
tentu akan meningkatkan minat siswa untuk
menjadi seorang wirausaha tanpa harus mem-
perhatikan keyakinan maupun kepercayaan
diri. Dalam hal ini, siswa dirasa kurang mem-
perhatikan tingkat kepercayaan serta keyaki-
nan yang terbentuk dalam diri yang mampu
mempengaruhi minat siswa untuk berwiraua-
saha.

Hasil penelitian ini selaras dengan Theo-
ry of Planned Behaviour dari Ajzen (2005:125)
yang menjelaskan bahwa salah satu faktor
penentu minat yaitu norma subjektif yang
dinyatakan sebagai fungsi dari tekanan orang
lain yang dipersepsi seseorang untuk menam-
pilkan tingkah laku (normative belief), dikaitkan
dengan motivasinya untuk mematuhi tekanan
dari orang-orang tersebut (motivation to comp-
ly). Bila seseorang yakin bahwa kebanyakan
orang yang signifikan bagi dirinya mengha-
rapkannya untuk melakukan suatu tingkah
laku tertentu, maka orang tersebut cemderung
terdorong untuk melakukan tingkah laku itu.
Sebaliknya bila orang tersebut yakin bahwa
kebanyakan orang yang menjadi acuannya
mengharapkan untuk tidak melakukan ting-
kah laku tertentu, maka individu cenderung
akan menghindari tingkah laku itu. Seseorang
dapat berwirausaha diduga karena adanya
pengaruh dari lingkungan keluarga. Seseo-
rang dengan tingkat self efficacy tinggi akan
bekerja keras dan belajar melakukan tugas-
tugas baru, karena mereka yakin bahwa usaha
mereka akan berhasil. Sedangkan pekerjaan
dengan self efficacy rendah, kurang berusaha
untuk belajar dan melakukan tugas dengan
komplek maka mereka tidak yakin usahanya
akan membawa kesuksesan. Seseorang den-
gan lingkungan keluarga yang berlatar bela-
kang wirausaha, diimbangi dengan memiliki
keyakinan atas kemampuannya untuk berwi-
rausaha maka orang tersebut akan percaya
bahwa usahanya akan sukses. Selain itu, keya-
kinan diri yang ada dalam diri seseorang akan
menetap pada diri orang tersebut untuk siap
berwirausaha.

Hasil penelitian ini juga didukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kurniawan,dkk (2017) yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha mela-
lui self efficacy sebesar 36,8%. Siswa yang men-
dapatkan dukungan orang tua dan lingkungan
keluarga akan lebih siap untuk menjadi wira-
usaha, hal tersebut dikarenaka tingkat self effi-
cacy yang tinggi disebabkan oleh lingkungan
keluarga yang baik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai be-
rikut: (1) Pendidikan kewirausahaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap minat berwirausaha pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019. (2)
Lingkungan keluarga secara parsial berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap minat ber-
wirausaha pada siswa kelas XI jurusan akun-
tansi dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati
tahun ajaran 2018/2019. (3) Self efficacy seca-
ra parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019. (4)
Pendidikan kewirausahaan secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap self
efficacy pada siswa kelas XI jurusan akuntansi
dan keuangan lembaga SMK N 1 Pati tahun
ajaran 2018/2019. (5) Lingkungan keluarga
secara parsial berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap self efficacy pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lemba-
ga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.
(6) Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwi-
rausaha melalui self efficacy pada siswa kelas
X1 jurusan akuntansi dan keuangan lemba-
ga SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.
(7) Lingkungan keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha
dengan melalui self efficacy pada siswa kelas
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X1 jurusan akuntansi dan keuangan lembaga
SMK N 1 Pati tahun ajaran 2018/2019.
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